PERBANDINGAN
SERAT DEWARUCI DAN NAWARUCI

Sugeng Nugroho

This article compares benveen the content of Déwarud and Nawarud.
Both tell abour Bhima's errort in seeking for knowledge of life perfection.
Serat Déwarud which is previously believed to be created by the Moslem
saints (para wali) as syncrelis teachings (a Jwification of Hindu-Jawa—
Islam) is most probabie & composition of Nawarud wrilten at the end of
Mazjapahit era.
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Pengantar

anyak vurang yang berpendapat bahwa cerita Déwarudi diciptakan
oleh para wali (pemuka agama Islam di Jawa) pada masa
penyebaran agama dan kebudayaan Islam di Jawa sekitar abad
ke-15, sebagai salah satu bentuk ajaran fasawurf yakni bentuk pendekatan
diri manusia kepada Tuhan. Ada lima tahap yang harus dilakukan oleh
manusia untuk mendekatkan diri kapada Sang Khalik, yakni (1) syariat
atau sembah rage, (2) terekat atau sembah kalbu, (3) hakekatatau sembah
Jiwa, (4) manifat atau sembah rasa, dan (5) mahabbah atau cinta sud.
Munculnya cerita Déwarucy konon diilhami dari ajaran tersebut (Sn Mut;ono,
1983:57-62).

Tulisan ini tidak skan membicarakan keterkaitan lakon Deéwaruc/
dengan ajaran tasawuf sebagaimana yang dikemukakan di atas, tetapi
dipusatkan pada perbandingan isi cerita Oéwaruc/ dan Newaruci. Hal ini
dimaksudkan untuk mengecek kebenaran tentang pencapat berbagai
orang terutama dari kalargan Islam, yang menyatakan bahwa cerita
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makna ruwatan, periu lebih dahulu memahami pandangan kosmologi Jawa,
agar tidak timbul asumsi bahwa ruwatan merupakan salah satu kiat dalang
untuk mendapatkan pasar. Kiranya sangat tepat ungkapan budaya Jawa
yang berbunyi golék geni sarwi adedamay, amét banyu apikulan warih.
Pemahaman ruwatan sebagai salah satu pengetahuan yang ber-
sumber pada kearifan budays, akan tampak antara lain dari sudut bagai-
mana manusia menempatkan diri dalam hubungannya dengan Tuhan,
hubungannya dengan sesama manusia, serta hubungannya dengan alam
dan lingkungannya. Ruwatan adalah dalam ranah keyakinan, sehingga
sangat bergantung pada masing-masing individu. Orang boleh percaya
atau tidak percaya, asal masing-masing pihak saling menghargai pilihan
pihak lain yang berseberangan, sehingga bhinneka tunggal ika tan hana
darma mangroa tetap dapat terpelihara. Tentang sukerta adalah me-
nyangkut wilayah keyakinan yang sangat sulit dibuktikan secara rasional,
seringkali justru jauh melampaui kerja rasio. Sehubungan dengan ini,
tradisi ruwaia sebagai salah suatu keyakinan, tidak dengan sertamerta
memaksa agar setiap orang percaya. Orang bebas untuk percaya atau
tidak percaya. Pilihan terhadap salah satu, sepantasnya betul-betul diyakini
tanpa ragu-ragu. Karena ketika orang dalam keraguan, jiwanya akan
terganggu, sehingga akan menimbulkan situasi batin selalu was-was dan
tidak menentu. Akibatnya ketenangan dan ketentesaman tidak '
tercapai. Ungkapan budaya Jawa menyarankan yén wani gja wedi-wedl,
yén wedi aja wani-wani. Tanpa berbekal kepercayaan terhadap ruwatan,
orang hanya akan menangkap bentuk fisik yakni aspek seremonialnya,
tidak akan dapat menghayati arti pentingnya bagi kehidupan. eee
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ruwatan. Mantera-mantera yang digunakan untuk ini antara lain mantera
Caraka Balik dan Sastra Pinedhati ( Kalacakra).

Ketika situasi dan kondisi sudah betul-betul kondusif, Dhalang
Kandhabuwana baru melaksanakan tugasnya sebagai mediator. Seperti
telah disinggung di depan, meruwal pada dasamya merupakan usaha
untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan bagi orang yang terkena
membersihkan sukerta orang yang diruwat dengan air sendhang pa-
ngruwatan dengan mantera-mantera pangruwal, seperti mantera Banyak
Dhalang, Padusaning Kala, Wisiking Kala, dan Kudanganing Kala. Ruwatan
ini tidak hanya disaksikan oleh manusia, tetapi juga oleh seluruh kehidupan
yang berada di jagad ageng yang disimbolkan dengan berbagai sesaji itu.
Hal ini mengandung harapan, agar seluruh kehidupan mengetahui bahwa
orang yang diruwaf sudah kembali suci, sehingga sudah tidak ada aral
yang menghalangi interaksi antara yang dirvwat sebagai jagad ailik dengan
Jagad ageng.

Peristiwa ruwatan selain membersihkan sukerta juga bertujuan men-
ciptakan keseimbangan antara daya yang ada di jagad dilik orang yang
diruwat dengan kekuatan yang ada di fagad ageng. Ketika orang sudah
terhapus dari sukerta serta memiliki daya seimbang dengan kekuatan dari
luar, tidak mustahil ia akan mampu berinteraksi untuk mewujudkan ke-
selarasan dan keseimbangan. Memiliki daya seimbang juga berarti me-
mahami bagaimana seharusnya orang berinteraksi. Ungkapan budaya
Jawa yang menyiratkan hal ini antara lain adalah angon tinon dan empan
Papan. Ungkapan angon tinon mengandung pengertian bahwa di dalam
berinteraksi seseorang harus betul-betul memahami bagaimana situasi
dan kondisi lingkunganny=. Adapun ungkapan empan papanmengandung
arti mampu menyesualkan diri dengan situasi dan kondisi di mana ia berada.
Konsep angon tinon dan empan papen itu tidak hanya sebagai norma
ketikaberhubmgandengansesama manusia, tetapi juga berlaku ketika
berubungan dengan alam dan lingkungannya yang berada dalam jagad
Wﬂﬁmmaupunyangm‘rkastmla

Penutup

Ruwatan sebagai salah satu bentuk peristiwa budaya mempunyai
sifat netral, artinya dapat digunakan untuk kepentingan apa saja, ter-
9antung motivasi pribadi penyelenggara, seperti untuk meningkatkan
m.wmdeanggapmmqamm

L"'"""‘Qbeml-beuyaldnsebagalsmapeu:dan. Untuk memahami



Sumanto — “Ruwatan Sukerta - - . "

binethot, liwatan, dan gadhung melathi, serta kain putih untuk
dipakai yang diruwat serta alas duduk dalang.

h. Berbagai macam buah, seperti pala kesimpas, kependhem, dan
gumantung.

i. Berbagai macam fumpeng megana, seperti megana isi janganarn,
isi pitik, pucuk endhog, rajeg dom, pucuk lombok abang, tutul,
kendhit, lugas, dan sembur; serta nasi golong pecel pitik dan sekul
wuduk ulam lembaran.

j- Berbz;imacamm)aksepauwaammm auilit,

k. Berbagai macam minyak, air tujuh sumber, empan-empon, bumbon,
lnuman, kupat, pondhoh, jenang, wajik, jadah, kupat, dan

L Berbagalgemlcsepertngem('bakal, gecok dadi, gecok I€lé urjp
sajodho, dan gecok tigan ayam.

Dari berbagai jenis dan ragam sesaji itu, di antaranya banyak yang
dapat dimanfaatkan orang, tetapl juga banyak yang sama sekali tidak
dapat dimanfaatkan. Nampakanya ini dapat dijadikan petunjuk, bahwa
keberadaan sesaji itu tidak bertujuan menguntungkan pihak dalang. Tentu
saja, jika tujuannya agar pihak dalang beruntung, sl dailang tidak akan
minta jenis-jenis sesaji yang tidak dapat dimanfaatkan, seperti daun-
daunan, bermacam gecok, dan sebagainya. '

Untuk memahami sesaji ini, perlu dilihat kembali hubungannya
dengan pandangan kosmologi Jawa. Dari koridor pandangan ini, dapat
diketahui bahwa keberadaan berbagai ragam sesaji itu sebagai simbol
yang diruwat sebagai jagad ciiik berada di dalam jagad ageng. Dhalang
Kandhabuwana dalam hal ini berperan sebagai mediator yang men-
jembatani terciptanya keseimbangan dan keselarasan antara jagad dilik
orang yang diruwat dengan jagad agwg.

mgassebagaumed:amtuicukupberat,oiehkarenasmSebelun
melaksanakan tugasnya, terlebih dahulu ia harus mempersiapkan diri lahir-
batin melalui sesug dan leku bSrata. Selain itu sang dalang juga harus
membetengi dirinya dengan kekuatan adi kodrati. Hal ini antara lain
terungkap melalu mantera-mantera seperti Sampumnaningpuja, Santipurwa,
Santikukus, dan Balasréwu. Setelah ini Dhalang Kandhabuwana tidak
langsung merunat, tetapi perlu membetengi lingkup tempat ruwatan agar
tidak kemasukan pengaruh negatif yang dapat mengganggu upacara



4 T—

Jumal Jurusan Pedalangan 151 Surakarta

=

kehidupan bermasyarakat, masing--masing orang berbuat seperti yang
dilakukan oleh dalang itu, tentu akan tercapai keselarasan, ketenteraman,

dan kerukunan.

Pada akhir pertunjukan, dalang membagikan sebagian dari sesaji
ruwatan kepada para penonton. Halinmewna&anmgkapannﬂbarm
ﬁuaseseorangmendapa&anre)eki,sepantaswasebaglanrejeldlm
@odakohkmkepadaomtglahagarlmtnmmﬁnya.

Karawitan dalam pertunjukan ruwatan dan wayang pada umumnya,
terdiri dari berbagai jenis ricikan seperti gendé;; kendhang, bonang,
demung, rebab, gambang, kenang, gong, dan sebagainya. Masing-masing
suatu gendhing, masing-masing ricikan mempunyai peran dan fungsinya
sendiri-sendiri, serta menghasilkan suara yang berbeda-beda. Namun
demikian, ketika berbunyi bersama-sama, dalam wilayah suatu gendhing
tertentu perbedaan itu tidak terasa, semua ragam suara menyatu dalam
satu keutuhan rasa. Secara tersirat hal ini juga mengandung suatu pe-
ngetahuan bagaimana cara orang menjalin kebersamaan untuk mencapai
keselarasan. Dalam bermasyarakat, jika masing-masing individu dapat
menempatkan dirinya sesuai dengan peran dan peranannya masing-masing,
dengan dilandasi tekat manunggaling karsa, cipts, dan rasa, maka ke-
tenteraman, kedamaian, dan keselarasan pasti akan tercapai.

Kearifan Hubungan Manusia dengan Alam dan Lingkungan

Ruwatan dengan pertunjukan wayang, pada umumnya dilenakapl
dengan berbiagai jenis dan ragam sesaji, antara lain sebagai berikut.

a. Tumbuh-tumbuhan, misalnya tuwuhan fangkep, pisang, tebu,
cengkir gadhing, pari rong gédhéng, cikal loro, alang-alang, dhadhap
serep, apa-apa, kayu walikukun, dan suruh ayu.

b. Buah-buahan, misalnya gedhang ayu setangkep dan wowohan

C. Pitik iwén pitung jodho, seperti ayam, bébék, menthog, burung
dara, perkutut, derkuku, dan sejenisnya.

d. sebagaPelalat?ndapn.rseperﬁtempayan,pisau,pangocabtmasahdm

nya.

€. Peralatan rumah tangga seperti sabit, cangkul, lampu, jarum, tikar,
bantal, guling, benang, ‘awe dan sejenisnya.

f. rias seperti cermin, minyak wangi, sisir, dan sejenisnya.

9. Busana atau bahan busana, seperti kain tujuh motif, yakni poléng

|

:
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Kearifan Hubungan Sesama Manusia

Padadasamyamamsiatidl,pﬁdakdapatbadiismdld,hetapim
selalu berhubungan dengan manusia lain. Tidak setiap permasalahan
yang dihadapi oleh manusia dapat diselesaikan sendiri, sehingga harus
membutuhkan bantuan orang lain. Demikian juga dalam hal memenuhi
segala kebutuhan hidupnya. Antara masing-masing individu yang terikat
didalamsuammasya'akatteqadiinwaksidangrmgkebergthm
satu dengan lainnya. Olehkarenaim,dalamhalhubmganmtar—msia
ini budaya Jawa antara lain menganjurkan tepa slira, rukun agawé santosa
crah agawe bubrah, tresna mring sasama, lumakua ing dalan rahayu, dan
weruha tata krama. Ungkapan-ungkapan budaya itu semata-mata ber-
mjuanagarnmhg—madnganggotamasyarakatmenjagakwelamsandm
keseimbangan dalam pergaulan, sehingga terhindar dari segala bentuk

an. Da'islslpewelmggaram,wmyatayangmempmyaihajatmnatan
tidak mungkin dapat menyeienggarakan sendiri tanpa bantuan orang lain,
baik sanak saudara, tetangga, maupun dalang beserta krunya. Interaksi
antar-individu dari berbagai pihak Itu terbingkai oleh norma-norma tertentu
mbeialmdalanhghmgmm Adakalanya terhadap tetangga yang
membatml,ymgwwahajathansmembeﬁimbalanataubebasm
sekali. Halkasmgatbeugammgkebiasaanyangbdakudwnpatim;
Ba&mbayaratauﬁdak.yangpurwahajattenmmaasakmrgan
but;satamenyadaﬂbahwaiaﬂdaknuug!dnmampumnba:assepmdr
nya. Tmitdenganiipers&wammmmewira&anwampengetahm
bagaimana setiap individu menjalin hubungan baik antar-manusia agar
terhindar dari konflik, sekaligus sebagai sarana mengukuhkan norma-norma
sosial yang beriaku dalam masyarakatnya.
Pengetahuanbermasyarakatmgahersiratcidalamlakm. Tokoh
Dhalany Kandhabuwana atau Dhglang Karungrungan tampil membantu
siapa saja yang membutuhkan bantuan. Ia tidak pilih kasih, baik kepada
pauﬂ,]ah:smatiyamdkejarolehl(aia, bayi tiba sampir yang akan
dimakan Kala, orang yang ingin diruwal, maupun para dhanyang dan
lefembutyang datang dalam peristiwa ruwatanitu. Kerelaannya membantu
bukan semata-mata karena imbalan, tetapi karena melakukan darmaning
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dilakukan. Di hadapan Sang Maha Kuasa, manusia tidak dapat beruat
apa-apa kecuali memohon dan berserah diri. Melalui mwatan, penderita
sukerta memohon kepada Tuhan agar dirinya disucikan kembali

terbebas dari sukerta. Simbol penyerahan diri ini antara lain tampak pada
busana kain putih ferusan yang dipakai selama pelaksanaan ruwatan
berlangsung. DalampandanganbudayaJm,wamapwhmerupahn
simbol penyerahan diri atau kesucdian. Kain putih terusan atau tidak dijahit,
sebagai gambaran bahwa penyerahan diri untuk mendapatkan kesucian
itu harus tidak hanya dalam wujud fisik tetapi ferus sampai ke seluruh

jiwa atau lahir-batin.
Dalam pergelaran wayang, pada umumnya lakon yang disajikan
sebagal sarana ngruwat adalah /lakon Murwakala. Murwa berarti

mengembalikan ke awal atau asalnya, sedangkan 4alz berarti sengkala
atau sukerta. Dengan demikian murwakalz berarti mengembalikan sukerta
atau sengkaia ke asal mulanya. Ketika sukerta sudah kembali ke asalnya,
maka orang yang diruwat akan kembali suci. Menurut pedalangan, tokoh
yang mempunyai kemampuan mesuwat adalah Bathara Wisnu yang beralih
rupa sebagai Dhalang Kandhabuwana atau Bathara Guru yang menjeima
menjadi Dhalang Karungrungan. Kehadiran Wisnu sebagai pengruwat
Sukerta juga tampak dalam lakon ruwatan Kunjarakarma. Wisnu yang
mwmmetMmmm
ddl&njarakama.Adapmkd\adianqusebagaipengmuatjugatatmdc
dalam lakon ruwatan Sudamala. Dengan merasuk ke dalam diri Sadewa,
datﬁan,daﬁmhkmyangdipermjukkanmmwigetamm
bdmmmyang diderita seseorang hanya dapat dihilangkan cleh
kdmamnbmyangmgasebagaiawalbe'mulanyamwwbut
Khusus dalam lakon Murwakals, Bathara Kala sebagai gambaran
mtunyacaﬁdaknmmggal,tetapihanyamwhgldrmwke
ba“?seﬂlpaa\umkniatdakakanaa\g. Oleh karena itu sebelum Kala
Pergi, Dhalang Kandhabuwana menyampaikan amanah, bahwa Bathara
Ka'abdakcipelbolemanmengg@wgguslapapmyangﬁdupdalanw
Wmm.mmganamg. Ungkapan ini mengandung petunjuk
aga'mamxsaselalubahan—haﬁ,betbuatbakdat!sebm&lgathepada
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Inilah yang menyebabkan pengetahuan yang didapat melalul keheningan
tentu penuh kearifan, karena tidak dikotori oleh nafsu atau mungkaring
karsa.

Kata kunci yang berhubungan dengan pencerahan rasa sejati adalah
basa, sastra, budaya, dan agama. Bahasa merupakan media untuk me-
nerjemahkan sinyal-sinyal yang diterima oleh rasa sefal/ agar dapat
dikomunikasikan kepada orang lain. Komunikasi wilayah ini bukan semata-
mata mementingkan pengertian secara verbal, melainkan sebagai media
mengungkapkan daya luwif yang diterima oleh rasa sejatiketika mendapat
pencerahan. Dalam ruwatan, basa sebagai sarana ungkapan daya luwih
antara lain tampak dalam mantera Caraka Balik dan Sastra Bedhati atau
Kalacakra. Dari sisi bahasa, kedua mantera ini sangat sulit diketahui artinya.
Selama ini belum diketahui adanya sebuah kamus baik bahasa Sansekerta,
Kawi, maupun Jawa yang memuat penjelasan tentang arti kata bahasa
kedua mantera tersebut. Namun demikian sementara orang Jawa yakin
bahwa kedua mantera itu mengandung daya Juwih untuk menangkal dan
menghilangkan berbagai pengaruh negatif. Hal inilah yang menyebabkan
kedua mantera itu dijadikan mantera inti dalam peristiwa ruwatan. Karena
kesakralan dari mantera tersebut, pada umumnya dalang yang mesuwat
meskipun sudah hafal tetap disarankan rmembaca, atau tidak berani
menghafalkan karena takut tidak tepat sehingga days luwifrnya akan
susut.

Basa ungkapan daya luwih itu dalam ruwatan tidak hanya disusun
seadanya, tetapi sinanggit menjadi bentuk sastra indah sehingga
mengandung nilai estetis. Jika sastra mantera itu dikaji antara lain melalui
bentuk, pemiiihan kata, makna, dan persajakannya, akan jelas diketahul
kandungan estetisnya. Bahasa yang tersusun secara estetis dan penuh
daya luwih itu merupakan hasil dari manunggaling cipta, rasa, dan karsa
yang telah disinari oleh ajaran kebenaran (agama) percikan dari kesucian
hati nurani. Dengan demikian, tidak mustahil jika ruwatan mengandung
berbagai pengetahuan yang bersumber pada kearifan. Namun demikian
periu disadari, bahwa pengetahuan yang terdapat di dalam ruwatan lebih
banyak bersifat simbolis, sehingga untuk memahaminnya diperiukan
perangkat interpretasi yang tepat. Pengetahuan-pengetahuan yang
terdapat di dalam ruwatan antara lain dikemukakan sebagai berikut.

Kearifan Hubungan Manusia dengan Tuhan

Ruwatan merupakan ungkapan kesadaran orang yang menderita
sukerta akan ketidaksempurnaan hidup atau kesalahan yang teiah
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Karena keberhasilan itu antara lain ditentukan oleh manthenging pangudi,
melenging pambudi, dan weninging pangésthi. Selain itu juga ditentukan
oleh faktor lain yang tidak dapat diketahui oleh manusia, yakni kaidénan
atau tidak oleh Yang Menentukan Nasib. Itulah sebabnya sementara or-
ang yang terkena sukerta memilih menyelenggarakan ruwatan daripada
harus berusaha sendiri dan belum tentu berhasil.

Ruwatan Sebuah Kearifan Budaya

Sampai saat ini belum ditemukan informasi yang menjelaskan secara
Namun dari uraian di atas dapat diperkirakan, bahwa ruwatan merupakan
suatu bentuk upacara pensucian peninggalan budaya religio-magis ber-
dasarkan pandangan kosmologi. Sebagai peninggalan budaya religio-
magis, ruwatan muncul bukan karena analisis rasional terhadap fenomena
kehidupan, tetapi dari kepe'.an penghayatan rasa yang dilandasi men-
dekatkan diri dan pasraft sepenuhnya kepada Sang Maha Mengetahui.
Dalam paham religius Jawa, rasa merupakan jalan untuk memahami dan
menguraikan kenyataan kehidupan, baik vang ada dalam diri individu
manusia (menjadi kawrul sangkan-paraning dumadi) maupun keajaiban
dunia. Melalui rasa sejati yang dicapai dengan keheningan tingkat
sempurna, manusia tidak hanya dapat berhubungan dengan Sang Maha
Pencipta, tetapi juga dapat mencapai pencerahan. Ketika sampai tataran
nmmmwmmmmwgm
mtanpa/ésan,sdinggatabtl(dahhakeietkawamanyangse-

benamya.
da tataran itu, orang dapat mengetahui hal-hal yang belum pernah
baik yang sudah lalu, saat itu, maupun yang akan datang. Orang
dan sejenisnya. Perbedaan capaian itu sangat bergantung pada nering
r?;b&i:,kadapamhmymgditaima,aldbatkedalammm

. karena itu bahwa salah satu sumber

i ngaiyaldri berbagai pengetahu-
yang diperoieh melalui keheningan antara lain ber-
Sumber pada bisikan hatl nurani yang dicerahi oleh sinar Dfat Kang Maha
Weriing, langsung mendapat wisikdan Dhat Kang Maha Weruh, atau melalui
mmmmmmmmm Pada dasamya
ketiga-tiganya bermuara pada sumber yang sama, yakni Dt Kang Maha
Suci. Ketika manusia telah sampai keheningan rasa sejati, daya kepekaan
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manusia yang memang, ia akan mampu mempengaruhi atau menguasal
makrokosmos. Namun jika kekuatan dari luar yang menang, manusia
sukerta untuk benda seperti gedung dan tanah dilakukan.

Latar pandangan kosmologi seperti itu menyebabkan antara lain
timbulnya berbagai ragam cara pandang manusia terhadap hakekat hidup,
yang salah satunya adalah sampumaning dumadi. Menurut keyakinan
ini, manusia hidup harus mamahami sangkan-paran, yakni dari mana
manusia ada, untuk apa manusia ada, dan ke mana tujuan akhir kehidupan
titahy kang tinitahaké. Ngawruhi lakuning urjp berarti menyadari dan
melakukan kewajiban yang diberikan oleh Dhat Kang Maha Kayun.
Ngawruhi paraning unjp berarti mengarahkan hidupnya semata-mata hanya
mencapai tujuan akhir, yakni kembali dari mana asal manusia itu berawal.
Manusia hidup ibarat mampir ngombé, yen wus nyucuk nulya mulif mula-
muilanira. Inilah yang digambarkan sebagai manunggaling kawula-Gust,
lebur papan tanpa tulis, curiges manjing warangka — warangka manjing
curiga, kodhok angemull Iéngs, atau mulyaning sangkan-paran.

Kesempurnaan hidup seperti yang digambarkan itu, menurut
pandangan kosmologi Jawa hanya dapat dicapai antara lain, jika manusia
dalam kondisi sempuma lahir dan batinnya. Manusia yang terkena sukerta
bawaan atau karena kelalaian bertindak, menyebabkan dirinya menjadi
tidak sempurna. Sukerfa yang diderita menyebabkan daya kekuatan
imanen seseorang berkurang, sehingga tidak mampu beradaptasi dengan
kekuatan dari luar. Oleh karena itu, yang bersangkutan tidak dapat
mewujudkan keseimbangan dan keselarasan antara jagad dilik-iya dengan
Jjagad gedhe. Menurut pandangan budaya Jawa, akibat negatif dari kondisi
ini antara lain yang bersangkutan akan selalu diliputi rasa was-was, tidak
beruntung, merasa selalu gagal, sial, dan sebagainya. Agar kondisi seperti
ini dapat diatasi, maka orang yang menderita sukerta harus diruwa(, agar
yang bersangkutan dapat kembgli suci, sehingga mampu beradaptasi
dengan kekuatan di luar dirinya.

Tentu saja siapa pun dapat menentang pandangan tersebut, dengan
mengemukakan bukti-bukti, atara lain ada sementara orang yang terkena
sukerta tetapi hidupnya dapat sukses. Pandangan budaya Jawa pun
menyiratkan, tidak setiap orang sukerta tentu mengalami pengaruh negatif,
selama yang bersangkutan dengan sadar berusaha meningkatkan potensi
daya kekuatan batiniahnya, melalui berbagai cara yang diyakini. Namun
demikian tidak setiap orang yang mengalami sukerta berkesempatan
melakukan hal tersebut atau belum tentu setiap orang dapat berhasil.
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dan (2) sukerta lahiriah antara lain bocah bulé, cemani, bungkus, cébol,
dan dhengkak. Sukerta yang terjadi karena kelalaian bertindak antara
lain bathang angucap dan jisim lumaku. Adapun sukerta pada gedung
atau tanah muncul karena keyakinan bahwa di dalamnya terdapat kekuatan
nir kasat mata yang berpengaruh negatif terhadap penghuninya. Kekuatan
ini dapat terjadi karena memang kodrat, tetapi juga karena dihuni roh
atau mahkiuk halus yang mempunyai daya kekuatan tertentu.

Munculnya keyakinan tentang swkerta itu dilatarbelakangi oleh
pandangan kosmologi. Menurut kosmologi Jawa, kehidupan manusia tidak
terlepas dari tatanan kosmis. Alam semesta, menurut pandangan ini,
terdiri dari mikrokosmos atau jagad dilik yakni diri manusia dan makro-
kosmos atau jagad gedhe yakni alam di luar manusia. Mikrokosmos berada
di dalam makrokosmos, oleh karena itu antara mikrokosmos dan makro-
kosmos selalu berhubungan, saling terkait, dan saling berpengaruh. Agar
kehidupan manusia dapat mencapai kesempurnaan, kebahagiaan, dan
ketenteraman harus selalu diusahakan terwujudnya keselarasan dan
keseimbangan antara jagad cilik dan fagad gedhé.

Pandangan kosmologi yakin bahwa di dalam makrokosmos terdapat
kekuatan adf kodratiyang dapat berpengaruh terhadap kehidupan manusia.
Demikian juga di dalam diri manusia, terdapat kekuatan yang dapat mem-
pengaruhi dunia luar. Kekuatan dalam mikro dan makrokosmos sifatnya
tidak tetap, dapat berubah dan berkurang. Manusia dapat memperkuat
potensi daya yang ada dalam dirinya, antara lain melalui berbagai jenis
laku brata tertentu yang diyakini. Di samping dapat melipatgandakan
kekuatan imanennya, manusia juga dapat menambah kekuatannya dengan
menyedot kekuatan transenden yang terdapat di makrokosmos. Dengan
demikian kekuatan dalam makrokosmos dapat berkurang. Sebaliknva
juga dapat bertambah, ketika terjadi loncatan daya kekuatan dari dunia
mikro ke dunia makro.

i muncul karena perbedaan jenis, ragam, dan potensi di antara kedua
kekuatan tersebut. Ketika kekuatan dalam diri manusia memiliki jenis
Yang sama dengan kekuatan di luar manusia, keduanya dapat menyatu
maka terjadilah keseimbangan dan keselarasan, meskipun tidak mencapai
kesempurnaan. Dengan kata lain, keselarasan dan keseimbangan
Sempurna hanya dapat dicapal jika jenis dan kadar daya kekuatan dalam
dirl manusia sejajar dengan jenis dan daya kekuatan di luar manusia. Bila
Jenis dan kadar daya kekuatan di luar manusia berbeda dengan kekuatan
dalam diri manusia akan terjadi benturan. Jika dalam benturan ini kekuatan



progresif kekuatan supranatural untuk menyerang orang lain. Magw's .
progresifyang mendatangkan pengaruh positif kepada orang lain biasanya
dikelompokkan dalam jenis ilmu putih, sedangkan yang mendatangkan
pengaruh negatif termasuk dalam kelompok hitam. Sebetulnya semua
pengetahuan batiniah itu bersifat netral, artinya semua dapat digunakan
untuk kebaikan dan kejahatan. Adapun sifat putih atau hitam itu sangat
bergantung pada orang yang menggunakan. Meskipun demikian, karena
salah kaprah, pada umumnya bukan pelakunya yang dianggap hitam atau
putih, tetapi ilmunya.

Di antara kawruh-kawruh batiniah, menurut budaya Jawa kawruh

yang diyakini sesuai dengan esensi manusia sebagai titah kang tinitahaké
adalah kawruh putih yang dapat digunakan untuk memayu hayuning
bawana. Cakupan dunia di sini bukan hanya dunia kedl yakni dunia masing-
masing orang per orang, melainkan juga dunia besar yakni jagad raya
beserta seluruh isinya. Pengertian jagad raya dalam hal ini, tidak hanya
jagad yang kasat mata yana dihuni oleh manusia, binatang, dan tumbuh-
tumbuhan, tetapi juga jagad nir kasat mata dengan segala penghuninya.

Dari gambaran kasar pemetaan kawruh batiniah Jawa itu, dapat
diketahui bahwa ruwatan merupakan sebuah pengetahuan batiniah yang
bersifat putih serta bertujuan untuk memayu hayuning bawana. Selanjut-
nya untuk menjelaskan asumsi ini akan ditelusuni dari Istar beiakang
pandangan munculnya ruwaltan.

Latar Belakang Pandangan

Ruwatan pada dasarmya meripakan salah satu bentuk usaha untuk
menghilangkan sukerta, balk yang melekat pada manusia maupun benda
tertent:: seperti tanah dan gedung. Sukertayang melekat pada manusia
dapat terjadi karena bawaan sejak lahir (kodrat) atau akibat kelalaian
manusia dalam bertindak.

Sukerta bawaan sejak lahir dibedakan menjadi dua, yakni (1) sukerta
batiniah, antara lain bocal ontang-anting, unting-unting, uger-uger lawang,
kembang sepasang, kedhana-kedhini, kedhini-kedhana, tri purusa,
sendhang kapit pancuran, pancuran kapit sendhang, sarampa, srimpi,
pandhawa, pandhawi, pandhawa madhangake, dan pandhawa ipil-ipil;
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tidak dapat dianalisis secara rasional. Bagaimana mungkin hanya dengan
nuarmmmmbmdakaasmpaﬂjaun,bam,ﬁnggisnw
masuk ke dalam tubuh seseorang. Bagaimana mungkin orang sakit akut
mmmmwmmmmw
dengan air yang disertai mantera-mantera tertentu. Contoh-contoh ini
menunjukkan bahwa dalam kehidupan budaya manusia terdapat banyak
fenomena yang tidak mungkin dapat dijelaskan secara rasional. Hal ini -
sekaligus sebagai bukti keterbatasan pengetahuan ilmiah yang dibangun
ilmuwanyangmngandalkanrasiomhyamemmdangsebelahﬂm
terhadap pengetahuan-pengetahuan yang irasional.

Baik pengetahuan ilmiah maupun pengetahuan yang tidak ilmiah
masing—masing mempunyal sistematik, pendekatan, cara pandang, dan
kerangka konseptual yang berbeda. Perbedaan inilah yang menyebabkan
perbedaan hasil, yang satu dengan lainnya tidak sepantasnya diperbanding-
kan, apalagi dipertentangkan. Dalam kehidupan budaya manusia, masing-
masing mempunyai makna dan fungsl sendiri-sendiri, serta saling
mendukung terbentuknya suatu sistem pengetahuan. Dari sudut pandang
demikian ini antara pengetahuan iimiah dan yang tidak ilmiah mempunyai
kedudukan sejajar, tidak ada yang lebinh tinggi, lebih bermakna, atau lebih
baik dari yang lain.

Khazanzh pengetahuan budaya Jawa memiliki dua jenis pengetahuan
yakni pengetahuan lahiriah dan batiniah. Pengetahuan lahiriah ditangun
berdasarkan pengalaman empiris dari fenomena yang kasat mata. Sebalik-
nya pengetahuan batiniah terkait dengan hal-hal yang nir kasat mata,
misainya dalam bidang religius, manunggaling kawula-Gusti, sangkan
paran, kamuksan, kasampurnan, dan kasunyatan; dalam bidang magis
misalnya segala bentuk ajian, tenung, santhét, pedfionyangan, dan kaiiman.
Baik bidang religius maupun magis terdapat berbagai aliran yang masing-
masing memiliki cara kerja dan pendekatan berbeda-beda. Salah satu

manunggaling kawula-Gusti.
Salah satu aliran magis menyatakan bahwa untuk mendapatkan
kekuatan supranatural dapat ditempuh dengan laku brata — esthining karsa




